I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan tingkat konsumsi beras yang tinggi.
Konsumsi beras Indonesia mencapai 139 kg per orang per tahun jauh di atas rata-
rata konsumsi beras dunia sebesar 60 kg per orang per tahun, dengan laju
pertumbuhan penduduk rata-rata 1,4% per tahun. Apabila angka pertumbuhan
penduduk dan komsumsi beras masih tetap bertahap seperti ini, maka dalam 25
tahun mendatang IRRI (Infernational rice Research Institute) memperkirakan
Indonesia memerlukan tambahan produksi beras sebesar 38%. Itu berarti untuk
memenuhi kebutuhan beras penduduk, produksi padi harus ditingkatkan hampir
25 juta ton lebih tinggi dari produksi yang saat ini sebesar 50 juta ton gabah
kering (Sutardi dan Mustika, 2009).

Tuntutan produksi yang tinggi, tidak lepas dari berbagai permasalahan
yang seringkali menyebabkan turunnya produktivitas padi secara nasional maupun
dunia. Permasalahan tersebut antara lain penyempitan areal lahan sawah akibat
konversi lahan, berkurangnya sumber air, dan perubahan iklim secara ekstrim
akibat pemanasan global. Fenomena perubahan iklim ekstrim sering dijumpai
antara lain kemarau panjang yang mengakibatkan produksi padi sering mengalami
penurunan. Kekeringan dapat terjadi pada pertumbuhan awal, saat berbunga dan
saat pengisian biji. Saat berbunga dan pengisian biji merupakan saat yang peka
terhadap kekeringan. Efek kekeringan menyebabkan tanaman tidak berkembang,

berkurangnya jumlah malai, malai tidak dapat berkembang dengan baik,
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Melihat kondisi kekeringan tersebut, menurut Suardil dkk.,(2012), penanaman
varietas toleran kekeringan merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah
kekerigan. Namun hingga sekarang, walaupun varietas padi tahan kering telah
banyak dibudidayakan, tetap saja masih banyak kasus gagal panen akibat
kekeringan. Oleh karena itu pemanfaatan mikrobia pendukung pertumbuhan
tanaman di lahan kering menjadi pilihan selanjutnya untuk mempertahankan
produksi padi di musim kemarau. Salah satu mikrobia yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman di lahan kering ialah Rhozobacteri. Menurut Handayani
dkk. (2000), dalam ekosistem alam terjadi interaksi antara tanaman dan
mikroorganisme tanah. Namun interaksi ini terhambat oleh kondisi lingkungan
yang tidak menguntungkan seperti ceckaman kekeringan. Dalam menghadapi
cekaman kekeringan baik tanaman maupun mikroorganisme mempunyai
mekanisme tertentu untuk mengatasinya dengan mengakumulasi senyawa organik
atau anorganik tertentu dalam sitosol untuk memperbaiki tekanan turgor selnya.
Telah banyak penelitian tentang pemanfaatan pupuk hayati Rhizobacteri
untuk membantu pertumbuhan tanaman pada kondisi cekaman kekeringan. Hasil
penelitian Ikhwan dan Susilo (2003), menerapkan teknologi inokulasi
Rhizobacteri tahan kekeringan yang bertujuan untuk introduksi dan transfer
teknologi pupuk hayati (Bioferfilizer) yang mampu meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap cekaman kekeringan pada tanaman jagung. Rhizobacteri
umumnya terdapat pada sekitar daerah perakaran tanaman sehingga secara tidak

langsung air akan bergerak mendekati perakaran. Dengan demikian keberadaan
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tanaman untuk lebih mampu menghadapi dan mengatasi cekaman kekeringan,
schingga kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh kekeringan dapat
diminimalisasi (Handayani dkk., 2000),

Hasil penelitian Agung-Astuti (2012) diperoleh isolat dari rhizosfer
tanaman rumput di lahan pasir vulkanik pasca erupsi Merapi. Isolat tersebut
mampu tumbuh pada cekaman NaCl >2,75 M dan melarutkan P pada medium
Pikovkaya’s (PA) (Agung Astuti, 2013). Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, Rhizobacteri yang telah diperoleh hanya tahan terhadap cekaman
maksimal 1,8 M. Oleh karena itu perlu dikaji pengaruh isolat Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi terhadap pertumbuhan padi yang mengalami

cekaman kekeringan melalui frekuensi penyiraman.

B. Tujuan
1. Mengetahui saling pengaruh antara inokulasi Rhizobacteri indigenous vulkanik
Merapi dengan berbagai kondisi air pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
2. Menentukan tingkat ketahanan padi terhadap cekaman yang diinokulasikan
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi.

3. Menentukan inokulan Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi terbaik untuk
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